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BAB II

KAJIAN TEORI

A. Konsep Teoretis

1. Pemahaman Konsep

a. Pemahaman Konsep Matematika

Konsep adalah suatu abstraksi dari serangkaian pengalaman

yang didefenisikan sebagai suatu kelompok objek atau kejadian.1

Konsep adalah cara mengelompokkan dan mengkategorikan secara

mental baerbagai objek atau peristiwa yang mirip dalam hal

tertentu.2 Jadi, Konsep adalah satuan arti yang mewakili sejumlah

objek yang memiliki ciri-ciri yang sama.

Pemahaman merupakan terjemahan dari istilah bahasa

inggris understanding yang diartikan sebagai penyerapan arti suatu

materi yang dipelajari . Dalam kamus besar bahasa Indonesia,

pemahaman berarti mengerti dengan tepat, dan konsep berarti suatu

rancangan.

Pemahaman konsep merupakan kompetensi yang

ditunjukkan siswa dalam memahami konsep dan dalam melakukan

prosedur (algoritma) secara luwes, akurat, efisien, dan tepat.3

1 Trianto, Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik , Prestasi
Pustaka, Jakarta, 2007, h. 158.

2 Jeanne Ellis Ormrod, Psikologi Pendidikan Membantu Siswa Tumbuh dan Baerkembang
(edisi keenam), Erlangga, Jakarta, 2009, h. 327.

3 Asep Jihad dan Abdul Haris, Evaluasi Pembelajaran, Multi Pressindo, Yogyakarta,
2008, h. 149.
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Pemahaman konsep matematika adalah kemampuan menerima dan

memahami konsep dasar matematika serta menangkap makna yaitu

translasi, interpretasi, dan ekstrapolasi dari suatu ide abstrak atau

prinsip dasar dari suatu objek matematika untuk menyelesaikan

masalah matematika.

Translation, yaitu kemampuan untuk mengubah simbol dan

kalimat tanpa mengubah makna. Simbol berupa kata-kata diubah

menjadi gambar, grafik, bagan, atau model matematika.

Interpretaion, yaitu kemampuan menafsirkan, menjelaskan,

membandingkan, membedakan, dan mempertentangkan makna

yang terdapat di dalam simbol. Ekstrapolation, yaitu kemampuan

untuk melihat kecenderungan atau arah kelanjutan dari suatu

temuan (melakukan prosedur menghitung). Jadi, dapat disimpulkan

bahwa pemahaman konsep matematika adalah kemampuan bersikap

dan berpikir yang ditunjukkan siswa dalam memahami makna,

definisi, ciri khusus, hakikat dan inti dari materi matematika, serta

kemampuan dalam memilih serta menggunakan prosedur secara

efisien dan tepat dalam penyelesaian masalah matematika.

b. Indikator Pemahaman Konsep Matematika

Pemahaman konsep merupakan salah satu aspek dari tiga

aspek penilaian matematika. Penilaian pada aspek pemahaman

konsep ini bertujuan mengetahui sejauh mana siswa mampu

menerima dan memahami konsep dasar matematika yang telah
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diterima siswa. Dari uraian di atas pemahaman konsep adalah

kemampuan menerima dan memahami konsep dasar matematika

serta menangkap makna yaitu translasi, interpretasi, dan

ekstrapolasi dari suatu ide abstrak atau prinsip dasar dari suatu

objek matematika untuk menyelesaikan masalah matematika.

Seorang siswa dikatakan telah mempunyai kemampuan

mengerti atau memahami apabila siswa tersebut dapat menjelaskan

suatu konsep tertentu dangan kata-kata sendiri, dapat

membandingkan, dapat membedakan, dan dapat mempertentangkan

konsep tersebut dengan konsep lain. Pemahaman menurut

Ruseffendi mencakup tiga hal yaitu:

1) translasi (terjemahan) digunakan untuk menyampaikan
informasi dengan bahasa dan bentuk yang lain dan
menyangkut pemberian makna dari suatu informasi yang
bervariasi;

2) interpretasi (penjelasan) digunakan untuk menafsirkan maksud
dari bacaan, tidak hanya dengan kata-kata dan frase, tetapi juga
mencakup pemahaman suatu informasi dari sebuah ide;

3) Ekstrapolasi (perluasan); mencakup etimasi dan prediksi yang
didasarkan pada sebuah pemikiran, gambaran dari suatu
informasi, juga mencakup pembuatan kesimpulan dengan
konsekuensi yang sesuai dengan informasi jenjang kognitif
yang ketiga yaitu penerapan yang menggunakan atau
menerapkan suatu bahan yang sudah dipelajari ke dalam situasi
baru, yaitu berupa ide, teori atau petunjuk teknis. 4

4 Eti Mukhlesi Yeni, “Pemanfaatan Benda-Benda Manipulatif untuk Meningkatkan
Pemahaman Konsep Geometrid an Kemampuan Tilikan Ruang Siswa Kelas V Sekolah Dasar”,
dalam ISSN 1412-565X, edisi khusus, 2011, h.68.
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Berikut ini indikator siswa yang memahami suatu konsep, yaitu:

1) Menyatakan ulang sebuah konsep
2) Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu

(sesuai dengan konsepnya)
3) Memberi contoh dan non-contoh dari konsep
4) Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi

matematis
5) Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep
6) Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau

operasi tertentu
7) Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah.5

Pemahaman siswa terhadap konsep matematika menurut

NCTM dapat dilihat dari kemampuan siswa dalam:

1) Mendefinisikan konsep secara verbal dan tulisan;
2) Mengidentifikasi dan membuat contoh dan bukan contoh;
3) Menggunakan model, diagram dan simbol-simbol untuk

merepresentasikan suatu konsep;
4) Mengubah suatu bentuk representasi ke bentuk lainnya;
5) Mengenal berbagai makna dan interpretasi konsep;
6) Mengidentifikasi sifat-sifat suatu konsep dan mengenal syarat

yang menentukan suatu konsep;
7) Membandingkan dan membedakan konsep-konsep.6

Dari uraian yang telah dijelaskan sebelumnya dapat

diketahui bahwa indikator pemahaman konsep matematika

sebagai berikut:

1) Menyatakan ulang sebuah konsep.

2) Memberi contoh dan non-contoh dari konsep.

3) Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi

matematis.

4) Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep.

5 Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), Model Penilaian Kelas, Jakarta:
Depdiknas, 2006, hh. 59.

6 Eti Mukhlesi Yeni, Op.Cit, h. 68.
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5) Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau

operasi tertentu.

6) Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah.

7) Mendefinisikan konsep secara verbal dan tulisan.

8) Menggunakan model, diagram dan simbol-simbol untuk

merepresentasikan suatu konsep.

9) Mengubah suatu bentuk representasi ke bentuk lainnya.

10) Mengenal berbagai makna dan interpretasi konsep.

11) Mengidentifikasi sifat-sifat suatu konsep dan mengenal syarat

yang menentukan suatu konsep

12) Membandingkan dan membedakan konsep-konsep.

2. Strategi Pembelajaran Kuantum

a. Pengertian Strategi Pembelajaran Kuantum

Strategi pembelajaran merupakan suatu tindakan khusus yang

dilakukan oleh seseorang untuk mempermudah, mempercepat, lebih

menikmati, lebih mudah memahami secara lansung, lebih efektif,

lebih mudah ditransfer ke dalam situasi yang baru.7 Strategi

merupakan tidakan khusus yang diberikan kepada siswa untuk

mencapai tujuan pembelajaran maksimal.

Pembelajaran kuantum sebagai salah satu strategi

pembelajaran merupakan suatu cara memaksimalkan hasil

7 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, Kencana, Jakarta, 2010,
h. 15.
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pengajaran dengan melalui perkembangan perkembangan hubungan

dan pengubahan cara belajar. Startegi pembelajaran kuantum

merupakan hasil dari teori atau pandangan psikologi kognitif dan

neurologi, sehingga pandangan strategi ini memperhatikan segala

aspek dari dalam dan luar diri manusia sebagai alat mencapai tujuan

pembelajaran yang diharapkan. Sesuai dengan pernyataan DePorter

dalam bukunya ”Quantum Teaching” bahwa Strategi pembelajaran

kuantum adalah pengubahan belajar yang meriah dengan segala

nuansanya, menyertakan segala kaitan, interaksi, dan perbedaan

yang memaksimalkan momen belajar.8

Jadi, strategi pembelajaran kuantum adalah suatu rancangan

kegiatan pembelajaran yang mengaitkan segala aspek yang ada

dalam diri siswa serta lingkungan siswa untuk memperoleh hasil

pembelajaran yang bermakna bagi siswa dan meningkatkan potensi

yang ada dalam diri siswa dengan memanfaatkan cara alamiah otak

manusia dalam belajar.

b. Karakteristik Strategi Pembelajaran Kuantum

Suatu strategi memiliki karakteristik yang membedakannya

dengan strategi lainnya. Beberapa karakteristik umum yang tampak

dan membentuk strategi pembelajaran kuantum sebagai berikut:

1) Pembelajaran kuantum berpangkal pada psikologi kognitif,
bukan fisika kuantum meskipun serba sedikit istilah dan
konsep dipakai. Oleh karena itu, pandangan tentang

8 Dobbi Deporter, Mark Reardon, Sarah Singer Nourie, Quantum Teaching
:Orchestrating Student Succes, terjemahan Ary Nilandri. Allyn and Bacon, Boston, 1999, h. 3.
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pembelajaran, belajar, dan pembelajar diturunkan,
ditransformasikan, dan dikembangkan dari berbagai teori
psikologi kognitif; bukan teori fisika kuantum.

2) Pembelajaran kuantum lebih bersifat humanistis, bukan
positivis-empiris dan atau nativis. Manusia selaku pembelajar
menjadi pusat perhatiannya. Potensi diri, kemampuan pikiran,
daya motivasi, dan sebagainya dari pembelajar diyakini dapat
berkembang secara maksimal atau optimal. Hadiah dan
hukuman dipandang tidak ada karena semua usaha yang
dilakukan manusia patut dihargai. Kesalahan dipandang
sebagai gejala manusiawi.

3) Pembelajaran kuantum lebih bersifat konstruktivis, bukan
kontruktivis-empiris, behavioristis, dan atau maturasionistis.
Pembelajaran kuantum merupakan satu cerminan filsafat
konstruktivisme kognitif, bukan kontrukstivisme sosial.

4) Pembelajaran kuantum berupaya memadukan
(mengintegrasikan), menyinergikan, megelaborasikan faktor
potensi diri manusia selaku pembelajar dengan lingkungan
fisik dan mental sebagai konteks pembelajaran.

5) Pembelajaran kuantum memusatkan perhatian pada interaksi
yang bermutu dan bermakna, bukan sekedar transaksi makna.
Dapat dikatakan bahwa interaksi telah menjadi kata kunci dan
konsep sentral dalam pembelajaran kuantum.

6) Pembelajaran kuantum sangat menekankan pada
pemercepatan pembelajaran dengan taraf keberhasilan tinggi.
Untuk itu segala hambatan dan halangan yang dapat
melambatkan proses pembelajaran harus disingkirkan,
dihilangkan, atau dieliminasi.

7) Pembelajaran kuantum sangat menekankan kealamiahan dan
kewajaran proses pembelajara, bukan keartifisialan atau
keadaan yang dibuat-buat. Kealamiahan dan kewajaran
menimbulkan suasana nyaman, segar, sehat, rileks, santai, dan
menyenangkan, sedangkan kearifisialan dan kepura-puraan
menimbulkan suasana tegang, kaku, dan membosankan.

8) Pembelajaran kuantum sangat menekankan kebermaknaan dan
kebermutuan proses pembelajaran. Proses pembelajaran yang
tidak bermakna dan tidak bermutu membuahkan kegagalan,
dalam arti tujuan pembelajaran tidak tercapai.

9) Pembelajaran memiliki model yang memadukan konteks dan
isi pembelajaran. Konteks pembelajaran meliputi suasana
yang memberdayakan, landasan yang kukuh, lingkungan yang
menggairahkan atau mendukung, dan rancangan belajar yang
dinamis. Isi pembelajaran meliputi penyajian yang prima,
pemfasilitasan yang lentur, keterampilan belajar-untuk-belajar,
dan keterampilan hidup.
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10) Pembelajaran kuantum memusatkan perhatian pada
pembentukan keterampilan akademis, keterampilan dalam
hidup, dan prestasi fisikal atau material. Ketiganya harus
diperhatikan, diperlakukan, dan dikelola secara simbang, dan
relatif sama dalam proses pembelajaran; tidak bisa hanya salah
satu di antaranya.

11) Pembelajaran kuantum menempatkan nilai dan keyakinan
sebagai bagian penting dalam proses pembelajaran. Tanpa
nilai dan keyakinan tertentu, proses belajar kurang bermakna.

12) Pembelajaran kuantum mengutamakan keberagaman dan
kebebasan, bukan keseragaman dan ketertiban. Keberagaman
dan kebebasan dapat dikatakan sebagai kata kunci selain
interaksi.

13) Pembelajaran kuantum mengintegrasikan totalitas tubuh dan
pikiran dalam proses pembelajaran. Aktivitas total antara
tubuh dan pikiran membuat pembelajaran bisa berlansung
lebih nyaman dan hasilnya lebih optimal.9

c. Asas Utama Pembelajaran Kuantum

Asas utama quantum teaching adalah bawalah dunia mereka

ke dunia kita, dan antarkan dunia kita ka dunia mereka.10 Asas

utama tersebut mengingatkan pada guru akan pentingnya

pendekatan secara personal terhadap siswa, artinya untuk

mendapatkan hak mengajar guru harus membangun jembatan

autentik memasuki kehidupan siswa dan selanjutnya akan

mempermudah guru dalam menyampaikan pelajaran.

Quantum teaching memiliki lima prinsip dalam prosesnya,

yaitu:

1) Segalanya berbicara, yaitu semua yang ada di kelas
mengirimkan pesan tentang belajar.

2) Segalanya bertujuan, segala yang terjadi dalam kegiatan belajar
mengajar mempunyai tujuan.

9 Hartono, (et al), PAIKEM Pembelajaran Aktif Inovatif Kreatif Efektif dan
Menyenangkan, Zanafa, Pekanbaru, 2008, h. 51.

10 Dobbi, Deporter, Mark Reardon, Sarah Singer Naurie, Op.cit, h. 6.
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3) Pengalaman sebelum pemberian nama, proses belajar paling
baik terjadi ketika siswa telah mengalami informasi sebelum
mereka memperoleh nama untuk apa yang mereka pelajari.

4) Akui setiap usaha, dalam setiap proses belajar siswa patut
mendapat pengakuan atas prestasi dan kepercayaan dirinya.

5) Jika layak dipelajari, maka layak pula dirayakan, Perayaan
dapat memberi umpan balik mengenai kemajuan dan
meningkatkan asosiasi positif dengan belajar.11

d. Keunggulan dan Kelemahan Pembelajaran Kuantum

Strategi pembelajaran kuantum memiliki delapan keunggulan

yaitu:

1) Integritas, bersikap jujur, tulus, dan menyeluruh serta selaraskan
nilai-nilai dengan prilaku

2) Kegagalan awal kesuksesan, kegagalan akan memberikan
informasi yang dibutuhkan untuk sukses

3) Bicaralah dengan niat baik, bicaralah dengan pengertian positif
dan bertanggung jawab.

4) Komitmen, penuhi janji dan kewajiban, dan lakukan apa yang
perlu untuk menyelesaikan pekerjaan

5) Bersikap terbuka terhadap perubahan atau pendekatan baru yang
dapat membantu dalam memperoleh prestasi yang diinginkan

6) Bertanggung jawab atas tindakan yang telah dilakukan
7) Keseimbangan menjaga keselarasan antara pikiran, tubuh, dan

jiwa12

Setiap strategi pasti memiliki kelemahan, berikut kelemahan

pembelajaran kuantum:

1) Kondisi yang ada di lapangan kurang mendukung untuk
membangun suasana yang memberdayakan atau
menggairahkan dalam pelaksaan pembelajaran kuantum

2) Guru kurang yakin untuk menerapkan pembelajaran kuantum
3) Untuk menjalin hubungan yang baik dengan siswa

memerlukan waktu yang lama
4) Memerlukan biaya yang cukup besar13

11 Ibid, h. 7.
12 (http://himatika.mipa.ugm.ac.id/Pembelajaran-Quantum-Teaching-Serta-

Model-dan-Prinsipnya).
13 Ibid.
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e. Kerangka Rancangan Pembelajaran Kuantum

Strategi Pembelajaran kuantum memiliki prosedur

pembelajaran yang berbeda dengan strategi lainnya. Strategi

pembelajaran kuantum menerapkan pembelajaran dimulai dari

pemberian pengalaman baru mengenalkan suatu konsep. Berikut

kerangka rancangan strategi pembelajaran kuantum, yaitu:

1) Tumbuhkan
Pernyertaan menciptakan jalinan dan kepemilikan bersama atau
kemampuan saling memahami. Penyertaan akan memanfaatkan
pengalaman mereka, mencari tanggapan ”Yes!” dan
mendapatkan komitmen untuk menjelajah. Strateginya sertakan
pertanyaan, pantomin, lakon pendek dan lucu, drama,video, dll.

2) Alami
Unsur ini memberikan pengalaman kepada siswa, dan
memanfaatkan hasrat alami otak untuk menjelajah. Gunakan
jembatan keledai, permainan, dan simulasi. Perankan unsur-
unsur baru dalam bentuk sandiwara. Beri mereka tugas
kelompok dan kegiatan yang mengaktifkan pengetahuan yang
sudah mereka miliki.

3) Namai
Penamaan memuaskan hasrat alami otak untuk memberikan
identitas, mengurutkan, dan mendefenisikan. Penamaan
dibangun di atas pengetahuan dan keingintahuan siswa saat itu.
Penamaan adalah saatnya untuk mengajarkan konsep,
keterampilan berfikir, dan strategi belajar.

4) Demonstrasikan
Memberi siswa peluang untuk menerjemahkan dan menerapkan
pengetahuan mereka ke dalam pembelajaran yang lain, dan
kedalam kehidupan mereka.

5) Ulangi
Pengulangan memperkuat koneksi syaraf dan menumbuhkan
rasa ”Aku tahu bahwa aku tahu ini!”. pengulangan harus
dilakukan secara multimodalitas dan multikecerdasan, lebih baik
dalam konteks yang berbeda dengan asalnya (permainan,
pertunjukan, drama, dan sebagainya).

6) Rayakan
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Perayaan memberi rasa rampung dengan menghormati usaha,
ketekunan, dan kesuksesan. ”Jika layak dipelajari maka layak
pula dirayakan”.14

Kerangka pembelajaran kuantum dengan memberikan

motivasi sebelum proses pembelajaran dimulai sesuai dengan

metode pendidikan yang diterapkan nabi Muhammad SAW yang

selalu memberikan motivasi dalam setiap proses pendidikannya,

hal ini ditandai dengan hadist yang memberikan motivasi kepada

umatnya dalam menuntut ilmu, artinya: Barang siapa menempuh

suatu jalan untuk mencari ilmu pengetahuan, maka dengan sebab

kelakuannya itu Allah akan menempuhkan suatu jalan untuknya

guna menuju kesyurga. (HR: Muslim)

Alami sebelum pemberian nama sesuai dengan metode

pembelajaran dalam islam seperti tertulis dalam firman-Nya, yang

artinya: (1) bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang

menciptakan (2) Dia telah menciptakan manusia dari segumpal

darah (3) Bacalah dengan nama Tuhanmulah yang maha pemurah

(4) Yang mengajarkan manusia dengan perantaraan kalam (5) Dia

mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. (Qs.

Al-Alaq: 1-5)

Dalam ayat ini dijelaskan bahwa manusia diperintahkan

untuk membaca apa yang ada di sekelilingnya, lalu

mempelajarinya, sehingga manusia itu menemukan kebesaran

14 Dobbi, Deporter, Mark Reardon, Sarah Singer Naurie, Op.Cit, h. 6.
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Tuhannya. Hal ini sejalan dengan strategi pembelajaran kuantum

yang memberikan kesempatan siswa untuk mengalami materi yang

akan dipelajari kemudian menemukan nama dari materi yang

dipelajarinya, sehingga siswa menemukan makna dari pengalaman

belajarnya.

3. Hubungan Strategi Pembelajaran Kuantum dengan
Pemahaman Konsep Matematika.

Pemahaman konsep adalah kemampuan untuk mengartikan

dengan tepat tentang suatu rancangan atau ide abstrak. Menurut

Permendiknas nomor 22 Tahun 2006, salah satu tujuan matematika

pada pendidikan menengah adalah agar peserta didik memiliki

kemampuan memahami konsep matematika, menjelaskan

keterkaitan antarkonsep dan mengaplikasikan konsep atau

algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam

pemecahan masalah.15 Pemahaman konsep menjadi fokus utama

dalam penyelenggaraan pendidikan tingkat menengah pertama.

Pemahaman konsep merupakan ranah kognitif dari suatu proses

pembelajaran. Pemahaman konsep ini menjadi bagian dari hasil

belajar.

Pembelajaran kuantum merupakan suatu cara

memaksimalkan hasil pengajaran dengan melalui perkembangan

15 Departemen Pendidikan Nasional, Standar Isi untuk Pendidikan Dasar dan Menengah,
Badan Standar Pendidikan Nasional, Jakarta, 2006, h. 140.
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hubungan dan pengubahan cara belajar. Sedangkan  Strategi

pembelajaran kuantum adalah pengubahan belajar yang meriah

dengan segala nuansanya, menyertakan segala kaitan, interaksi, dan

perbedaan yang memaksimalkan momen belajar.16 Strategi

pembelajaran kuantum memadukan unsur konteks dan isi dalam

pembelajaran sehingga mampu mengoptimalkan hasil belajar siswa.

Penelitian yang dilakukan Greonendal, seorang instruktur di
SuperCamp (sebuah lembaga pendidikan dan penelitian di
AS) dalam penelitian melibatkan 6042 lulusan SuperCamp
usia 12 sampai 22 tahun, menemukan bahwa strategi
pembelajaran kuantum mampu: 69% meningkatkan
motivasi, 73% meningkatkan hasil belajar, 81%
memperbesar keyakinan diri, 84% meningkatkan
kehormatan diri meningkatkan keterampilan diri.17

Dari hasil penelitian Greonendal menyatakan bahwa strategi

pembelajaran kuantum, 73% meningkatkan hasil belajar. Dengan

demikian pembelajaran kuantum juga mampu meningkatkan

kemampuan pemahaman konsep siswa karena pemahaman konsep

merupakan bagian dari hasil belajar pada ranah kognitif.

16Dobbi, Deporter, Mark Reardon, Sarah Singer Naurie, Op.cit, h. 3.
17 Made Wena, Op.cit, h. 167.
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B. Penelitian yang Relevan

Strategi pembelajaran kuantum telah diteliti pada berbagai karya tulis

salah satunya penelitian yang dilakukan Eka Yayuk Fransiska Simak dengan

judul “Pengaruh Model Quantum Teaching Terhadap Pemahaman Konsep Ipa

dan Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa SMP”. Hasil penelitian

menunjukkan pemahaman konsep kelompok siswa yang belajar dengan

model quantum teaching lebih baik dibandingkan dengan kelompok siswa

yang belajar dengan model pengajaran langsung.

Adapun yang membedakan penelitian ini dengan penelitian

sebelumnya adalah penelitian ini menerapkan strategi pembelajaran kuantum

terhadap pemahaman konsep matematika siswa MTs negeri Lipat Kain,

sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Eka Yayuk Fransiska Simak

menggunakan model Quantum Teaching terhadap pemahaman konsep dan

kemampuan berfikir kreatif.

C. Konsep Operasional

Konsep yang dioperasionalkan dalam penelitian adalah penerapan

strategi pembelajaran kuantum sebagai variabel bebas dan variabel terikatnya

adalah pemahaman konsep matematika.

1. Penerapan Strategi Pembelajaran Kuantum Sebagai Variabel Bebas

Strategi pembelajaran kuantum adalah suatu rancangan kegiatan

pembelajaran yang mengaitkan segala aspek yang ada dalam diri siswa

serta lingkungan siswa untuk memperoleh hasil pembelajaran yang
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bermakna bagi siswa dan meningkatkan potensi yang ada dalam diri siswa

dengan memanfaatkan cara alamiah otak manusia dalam belajar.

Berikut langkah-langkah dalam menerapkan strategi pembelajaran

kuantum:

a. Tahap Persiapan

Pada tahap ini guru menyiapkan materi, perlengkapan dalam proses

pembelajaran seperti rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), dan

lembar kerja siswa (LKS).

1) Guru membuka pelajaran

2) Guru mengabsen siswa

3) Guru menyampaikan kompetensi yang harus dicapai siswa

4) Guru menumbuhkan motivasi siswa

b. Tahap Pelaksanaan

1) Guru menciptakan jalinan emosi dengan siswa dan mendapatkan

komitmen untuk aktif dalam proses pembelajaran (Tumbuhkan)

2) Guru memanfaatkan hasrat alami otak siswa dalam proses

pembelajaran dengan memberikan pengalaman kepada siswa

(Alami)

3) Guru membangun pengetahuan siswa dari pengalaman dengan

menamai materi yang dipelajari (Namai)

4) Guru memberi kesempatan siswa untuk menerjemahkan dan

menerapkan pengetahuan siswa (Demonstrasikan)
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5) Guru mengajak siswa untuk melakukan pengulangan terhadap materi

yang dipelajari (Ulangi)

c. Tahap Penutup

Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan materi yang telah

dipelajari dan merayakan keberhasilan siswa dalam proses

pembelajaran. (Rayakan)

2. Pemahaman Konsep Matematika Sebagai Variabel Terikat

Untuk mengukur pemahaman konsep matematika diperlukan

indikator sebagai berikut:

a. Menyatakan ulang sebuah konsep
b. Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai

dengan konsepnya)
c. Memberi contoh dan non-contoh dari konsep
d. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis
e. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep
f. Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi

tertentu
g. Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah18

18 Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), Op.Cit, hh. 59.
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Untuk penilaian, peneliti menetapkan penskoran soal untuk tes

pemahaman konsep matematika berdasarkan kriteria seperti pada tabel II.1

berikut :19

TABEL II.1
PEMBERIAN SKOR PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA

Skor Pemahaman Soal Penyelesaian Soal Menjawab Soal

0
Tidak ada usaha
memahami soal

Tidak ada usaha

Tanpa jawab atau
jawaban salah yang
diakibatkan
prosedur
penyelesaian tidak
tepat

1
Salah interpretasi
soal secara
keseluruhan

Perencanaan
penyelesaian yang
tidak sesuai

Salah komputasi,
tiada pernyataan
jawab pelabelan
salah

2
Salah interpretasi
pada sebagaian
besar soal

Sebagian prosedur
benar tetapi masih
terdapat kesalahan

Penyelesaian benar

3
Salah interpretasi
pada sebagian kecil
soal

Prosedur
substansial benar,
tetapi masih
terdapat kesalahan

4
Interpretasi soal
benar seluruhnya

Prosedur
penyelesaian tepat,
tanpa kesalahan
aritmatika

Skor Maksimal = 4 Skor Maksimal = 4 Skor Maksimal = 2

19 Maz’ud Zein dan Darto, Evaluasi Pembelajaran Matematika, Daulat Riau, Pekanbaru,
2012, hlm.40.
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D. Asumsi dan Hipotesis

Asumsi merupakan anggapan dasar peneliti terhadap masalah yang

diteliti. Asumsi dalam penelitian ini adalah strategi pembelajaran kuantum

(Quantum Teaching) berpengaruh terhadap pemahaman konsep siswa MTs

Negeri Lipat Kain kecamatan Kampar Kiri kabupaten Kampar.

Hipotesis adalah dugaan sementara yang perlu diuji lebih dulu

kebenarannya. Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Ha : µeksperimen ≠ µkontrol

Ada pengaruh penerapan strategi pembelajaran kuantum terhadap

pemahaman konsep matematika siswa MTs Negeri Lipat Kain

kecamatan Kampar Kiri kabupaten Kampar.

Ho : µeksperimen = µkontrol

Tidak ada pengaruh penerapan strategi pembelajaran kuantum terhadap

pemahaman konsep matematika siswa MTs Negeri Lipat Kain

kecamatan Kampar Kiri kabupaten Kampar.


